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Pendidikan kewirausahaan (entreprenurship) sudah 
semestinya menjadi bagian penting dari program pen­
didikan nasion.al. Pendidikan kewirausahaan dipandang 
tidak hanya sesuai dengan kebutuhan peningkatan jumlah 
pelaku usaha dalam negeri, melainkan terkait dengan 
usaha pengurangan jumlah pengangguran terdidik dan 
peningkatan daya saing sumber daya manusia Indonesia. 

Pendidikan kewirausahaan meliputi bukan hanya 
terbatas pada domain ekonomi bisnis melainkan bidang­
bidang keilmuan dan profesi, termasuk bidang keagamaan, 
sosial, pendidikan, politik dan lain-lain. Kini arti penting 
pendidikan kewirausahaan telah disadari oleh lembaga­
lembaga pendidikan termasuk di lingkungan Pendidikan 
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Kesadaran strategis itulah 
yang mendorong penerbitan buku ini, sebagai stimulan 
bagi pengembangan PTKI Entrepreneur. 

Kamimenyambutbaikhadirnyabukuini,sebagaiwujud 
nyata dukungan pengembangan praktik kewirausahaan di 
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Diharapkan 
PTKI semakin terdorong melakukan pengembangan kewira­
usahaan sesuai dengan kekuatan kelembagaan dan peluang 
usaha yang dimilikinya, agar PTKI ke depan lebih baik dalam 
implementasi pendidikan kewirausahaan integratif. 

Jakarta, 9 Desember 2016 
Direktur, 

Prof. Dr. Amsal Bakhtiar, M.A. 
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Buku ini diarahkan menjawab tiga permasalahan po­
kok tentang pengembangan kewirausahaan di Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Pertama, bagaimana 
model pendidikan kewirausahaan yang dapat diadaptasi 
oleh PTKI dengan tingkat kemampuan kelembagaan 
yang berbeda-beda? Kedua, implikasi pengembangan pen­
didikan kewirausahaan terhadap kelembagaan PTKI. 
Ketiga, kemungkinan implikasi dan model pengembangan 
kewirausahaan PTKI ke arah PTKI Entrepreneur berbasis 
model bisnis, arsitektur pengembangannya dan inisiasi 
model kewirausahaan kolabolaratif. 

Buku ini pada mulanya merupakan hasil penelitian 
"Rancang Bangun Pendidikan Kewirausahaan di PTKI" 
yang dilaksanakan oleh tim, di sejumlah perguruan tinggi 
keagamaan Islam, yang kemudian dikembangkan pada 
beberapa aspek, terutama aspek praktik dan pengalaman 
pengembangan kewirausahaan pada dua bagian terakhir 
buku ini dengan gagasan pengembangan model bisnis 
dalam arsitektur pengembangan PTKI entrepreneur dan 
model pengembangan kewirausahaan kolaboratif Islami 
berbasis on line. 
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Secara metodologis, buku ini merupakan perumusan 
berdasar berbagai sumber literatur pendidikan kewira­
usahaan di sejumlah perguruan tinggi. Kedua, merupa­
kan hasil wawancara sejumlah dosen PTI<I, terutama 
dosen mata kuliah kewirausahaan, tokoh masyarakat dan 
pelaku usaha yang memahami pendidikan kewirausahaan 
di PTKI yang dilakukan dengan metode Forum Group 
Discussion. Dan ketiga, konseptualisasi arsitektur PTKI 
entrepreneur berbasis model bisnis dan model pengem­
bangan kewirausahaan kolaboratif Islami sebagai solusi 
altematif ilmplementasi. 

Buku ini menggaris bawahi lima hal sebagai berikut: 
pertama, pendidikan kewirausahaan sesungguhnya tidak 
terbatas pada dunia bisnis dalam pengertian yang sempit, 
melainkan menjangkau bidang-bidang lain, seperti pen­
didikan, keagamaan, politik, kebudayaan dan teknologi. 
Kajian terhadap literature dan pandangan sejumlah tokoh 
memperkuat pandangan di atas. Pembahasan mengenai 
sejarah dan konteks penerapan konsep kewirausahaan 
serta bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan menunjukkan pola relasi antara pendidikan 
kewirausahaan dengan bidang-bidang lainnya. Bahkan, 
pendidikan kewirausahaan dapat dirancang sesuai dengan 
konteks dan jenjang pendidikan, mulai tingkat dasar 
hingga pendidikan tinggi. 

Model pendidikan kewirausahaan yang dapat 
diterapkan di PTKI adalah model integratife yaitu pen­
didikan kewirausahaan yang menerapkan proporsi 50:50. 
50% berisi konsepsi teoritik kewirausah_aan dan 50% 
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praktik dan pendampingan kewirausahaan. Adanya muat­
an kekuatan akar ajaran dan tradisi bisnis dalam Islam 
dapat dijadikan sebagai penguat bagi substansi pen­
didikian kewirausahaan pada aspek teoritik dan praktik. 

Kedua, Pendidikan kewirausahaan secara khusus 
berfungsi sebagai pelengkap (complementary) dan sebagai 
pemberdaya (enabler) bagi life skill mahasiswa. Oleh sebab 
itu, tidak ada ham.batan konseptual, metodologis maupun 
aspek kebijakan bagi penerapan pendidikan kewirausahaan 
dalam konteks pendidikan di Perguruan Tinggi Agama 
Islam. 

Ketiga, secara umum, Islam memiliki dasar­
dasar kewirausahaan dan beberapa PTI<I telah memiliki 
pengalaman dalam penerapan pendidikan kewirausahaan. 
Tetapi PTKI pada umumnya masih mengalami hambatan 
kelembagaan dan kemampuan strategis maupun teknis 
dalam membangun tradisi dan kelembagaan dalam me­
ngembangkan pendidikan kewirausahaan secara integral 
sesuai kebutuhan masyarakat, dan bangsa. 

Model pendidikan kewirausahaan di PTKI masih 
terbatas pada kuliah klasikal dan bersifat teoritis. Demikian 
pula materi-materi pendidikan kewirausahaan yang ada di 
dalamnya masih berorientasi tekstual dan belum dibingkai 
dengan inovasi-inovasi kreatif sehingga bisa menghasilkan 
produk dan desain yang baru. Pada konteks inilah, buku 
ini menjadi penting dan strategis guna melakukan rancang 
bangun pendidikan kewirausahaan dalam format yang 
ideal. 
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f<eempat, buku ini juga menghasilkan suatu rancang 
bangun pendidikan kewirausahaan yaitu pendidikan 
kewirausahaan integratif yang cocok diterapkan di ling­
kungan PTKI, baikpada proses pendidikan dan pengajaran 
maupun dalam membangun kapasitas kelembagaan PTKI 
yang aware terhadap pengembangan kewirausahaan secara 
integral. 

Materi-materi kuliah kewirausahaan dapat di­
integrasikan baik ke dalam kurikulum dasar umum yang 
berlaku bagi semua mahasiswa tingkat dasar di PTKI, 
maupunsebagaimatakuliah yang secaralangsung berkaitan 
mata kuliah-mata kuliah kekhususan di tingkat jurusan 
atau program studi. Aspek lingkungan kampus PTKI 
harus diarahkan pada penciptaan lingkungan dan kultur 
yang kondusif bagi eksperimentasi dan pengembangan 
kreativitas kewirausahaan, merupakan bagian penting bagi 
pengembangan pendidikan kewirausahaan selanjutnya. 
Selain aspek materi, rancang bangun juga menjabarkan 
metode pembelajaran dan evaluasinya. 

Pendidikan kewirausahaan membutuhkan meto­
dologi pendidikan yang berbasis pada pengalaman (expe­
riential learning), pendampingan, evaluasi yang lebih kreatif 
dan flexible. Dengan demikian, PTKI dapat secara kreatif 
mengintegrasikan dan mengadaptasikan pendidikan ke­
wirausahaan dalam sistem pendidikan yang sudah ada. 

Kelima, tawaran arsitektur pengembangan PTKI 
entrepreneur berbasis model bisnis ala PTKI (baca model 
bisnis Islam) dan tawaran praktik pengembangan kewira­
usahaan kolaboratif Islarni berbasis online, yang sedang 
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diinisiasi di salah satu PTKIN. Semoga buku ini menjadi 
lokomotif bagi pengembangan pendidikan kewirausahaan 
dan pengembangan unit-unit bisnis di PTKI, sebagai ikhtiar 
terciptanya PTKI yang lebih mandiri pada masa depan. 

Editor 
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Latar Belakang 

Pendidikankewirausahaankinitelahditerimasebagai 
suatu kebutuhan strategis guna mendorong pembangunan 
sosial dan ekonomi nasional. Kewirausahan bisa dipahami 
baik dalam pengertian sempit maupun luas. Dalam pe­
ngertian terbatas, kewirausahaan atau kewiraswastaan di 
pahami sebagai sebuah kemampuan individual untuk ni.en­
ciptakan sesuatu yang baru dan bemilai. Secara sederhana, 
wirausahawan senior Dr. Ciputra menggambarkan kewira­
usahaan sebagai kemampuan untuk "mengubah sampah 
menjadi emas." 

Namun demikian, kewirausahaan juga dapat 
dipahami dalam pengertian luas. Ia diartikan sebagai 
perilaku dan watak yang berorientasi kemajuan, positif, 
dan bisa memberi dampak sosial dan ekonomi yang besar. 
Oleh sebab itu, pendidikan kewirausahaan tidak terbatas 
pada proses penyiapan pribadi.;pribadi untuk membangun 
kreasi dan inovasi di dunia ekonomi bisnis. Lebih dari 
itu, pendidikan kewirausahaan juga menyiapkan pondasi 
kreativitas (kemampuan mencipta), inovasi (kemampuan 
menemukan jalan atau cara-cara baru dalam melakukan 
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sesuatu)j. kepercayaan diri, dan kepemimpinan yang juga 
be~(ii dalam konteks pengembanganmasyarakatyang 
lazim disebut sebagai 'wirausaha sosial' (sosial entrepreneur). 

Karakteristik perilaku kewirausahaan tersebut 
tentu bukanlah sjfat bawaan, melainkan sifat yang bisa 
dipelajari, dilatih dan diajarkan. Dengan kata lain, seorang 
wirausahawan tidaklah dilahirkan melainkan diciptakan 
melalui proses dan mekanisme pendidikan serta mengikuti 
proses menjadi inelalui pelbagai pengalaman sepanjang 
hidupnya. Maka siapa pun sesungguhnya menill.iki j:>otensi 
dan kesempatan yang sama untuk mempelajari sifat-sifat 
kewirausahaan dan selanjutnya menjadi wirausahawan 
jika ia belajar dan menggunakan pengalamannya untuk 
terus memperbaiki diri. Oleh sebab itu, pengetahuan, 
nilai-nilai, dan keterampilan wirausaha dapat disemaikan 
melalui pendidikan, tetapi perlu ditumbuhkan dan dirawat 
terus melalui proses pelaksanaan dan penerapan gagasan­
gagasan kreatif dan inovatifnya serta selalu mengambil 
pelajaran dari rupa-rupa pengalaman hidupnya. 

Dalam konteks Indonesia, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dan Wakil Presiden Boediono telah secara 
terbuka menegaskan pentingnya pengembangan pendidi­
kan kewirausahaan pada semua jenjang pendidikan. Secara 
spesifik, Wakil Presiden Boediono di dalam pidato sam­
butannya pada acara pemberian penghargaan wirausaha 
mandiridiJakarta(Tempointeraktif,22/1/2010)menganjurkan 
agar pendidikan kewirausahaan dimasukkan di dalam 
kurikulum pengajaran di perguruan tinggi. Dalam panda­
ngan Wakil Presiden, pendidikan kewirausahaan di per-
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guruan tinggi akan menyiapkanmahasiswa untuk melaku­
kan inovasi kreati.f dan mendorong penciptaan peluang 
lapangan kerja bam. 

Pada pertemuan Nasional29 Oktober 2009, Presiden 
Yudhoyono menyatakan, upaya pengembangan pendidik­
an kewirausahaan merupakan bagian penting dari strategi 
pembangunan nasional. Ditegaskan, pendidikan kewira­
usahaan merupakan prasyarat bagi peningkatan daya 
saing dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dukungan 
Presiden dan Wakil Presiden saat itu menunjukkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan telah menjadi agenda nasional. 

Menjadikan pendidikan kewirausahaan sebagai 
salah satu agenda pembangunan nasional memang sangat 
beralasan. Indonesia telah menjadi bagian tak terpisahkan 
dari system perdagangan global. Pada aras global, sebagai 
anggota Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade Orga­

nization, WTO) dan anggota dari grup 20 negara-negara (G 
20) yang dibentuk di Inggris pada tahun 2008. 

Keanggotaan di organisasi kerjasama ekonomi global 
tersebut mengharuskan Indonesia terlibat secara aktif dan 
bukan hanya sebagai penonton. Indonesia membutuhkan 
para pelaku ekonomi, para intelektual.dan pelaku industri 
yang kreatif dan inovatif untuk memenangkan kompetisi 
ekonomi global. Pada tataran regional, Indonesia sebagai 
Negara dengan wilayah dan jumlah penduduk terbesar di 
Asia Tenggara (ASEAN) belum cukup berberan sebagai 
pemimpin ekonomi. 

Kerjasama pasar bebas ASEAN dengan China 
dan India telah berlangsung. Jika daya saing sumber 

PTKI Entrepreneur, Gagasan dan Praktik 1 9 



daya manusia dan wirausahawan Indonesia tidak me­
miliki kualitas unggul disbanding Negara-negara lain 
_anggota ASEAN lain, China dan India, bukan mustahil 
kita mampu mengambil manfaat ekonomi yang besar. 
Bahkan, rendahnya kemampuan daya saing justru aknn 
memperbesar resiko matinya para pelaku ekonomi local, 
atau pada tingkat paling minimal, terdominasi oleh para 
pemain ekonomi global dan regional. 

Dalam situasi itu, kekuatan para pemain ekonomi 
lokal Indonesia masih membutuhkan pembenahan serius. 
Hal ini terlihat dari data jumlah wirausahawan Indonesia. 
Pada tahun 2007, proporsi wirausahawan yang mampu 
menciptakan lapangan kerja disbanding jumlah penduduk 
memang sangat kecil, yakni sekitar 0.18 persen. Prosentase 
ini jelas sangat kecil dibandingkan proporse wirausahawan 
di Negara-negara lain seperti Amerika Serikat (11.5 persen) 
dari sekitar tiga ratus juta penduduk, Singapura (7,2 persen) 
dari sekitar lima juta penduduknya (Kompas, mengutip 
Antonius Tanan, 31/8/2009). 

Penting dicatat, proporsi jumlah wirausahawan 
dalam suatu Negara sangat terkait dengan kekuatan eko­
nomi dan penciptaan lapangan kerja. Dalam situasi seperti 
itu, Perguruan Tinggi belum memberi kontribusi maksimal 
terhadap peningkatan jumlah wirausahawan. Mayoritas 
lulusan perguruan tinggi di Indonesia masuk ke dalam 
kelompok pencari kerja ketimbang kelompok wirausaha 
(Ciputra, dikutip Kompas, 31/8/2009). Lebih ironis lagi ada­
lah kecenderungan tingginya angka pengangguran lulusan 
perguruan tinggi. Setiap tahun angka pengangguran ke-
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lompok ini cukup besar dan berfluktuasi dari tahu ke tahun, 
kondisi .ekonomi nasional. Pada tahun 2008 misalnya, 
terdapat 1.1. juta sarjana menganggur, sementara di awal 
tahun 2009 jumlahnya menjadi sekitar 0.93 juta. 

Menyadari hal itu, pemerintah menjadikan pen­
didikan kewirausahaan sebagai instrument yang secara 
langsung dapat mengatasi masalah jangka panjang peng­
angguran terdidik tersebut sekaligus membuka ruang­
ruang kreatiVitas kalangan terdidik untuk berinovasi di 
bidang-bidang kewirausahaan baru. 

Dalam kaitan itu, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (Dikti) Departemen Pendidikan Nasional sejak tahun 
2009 telah menggariskan kebijakan mendorong perluasan 
pendidikan kewirausahaan di seluruh perguruan tinggi 
yang berada di bawah naungannya. Bekerjasama dengan 
Pusat Pendidikan Kewirausahaan Universitas Ciputra, 
Jakarta, DirektoratJenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional telah mengembangkan lima skema 
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. 

Skema pertama adalah penyiapan modul pelatihan 
kewirausahaan bagi mahasiswa dan sekaligus menyiapkan 
tenaga-tenaga pelatih kewirausahaan melalui program 
Training of Trainers (TOT) selama lima hari. Hingga akhrir 
2009, tak kurang dari 1,800 dosen perguruan tinggi negeri 
dan swasta telah mengikuti pelatihan tersebut. Universitas 
Gajah Mada secara khusus bahkan menyelenggarakan 
program "Program Kewirausahaan Kampus" yang berisi 
pelatihan intensif bagi mahasiswa pasca sarjana selama 
tiga bulan. 
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Skema kedua adalah melalui program 'Cooperative 
.Academic Education" (CAE). Program ini memberikan 
f~ilitas magang selama 3 hingga 6 bulan bagi mahasiswa 
di atas semester enam di perusahaan-perusahaan kecil­
menengah dan industri. Skema ketiga, adalah program 
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) dalam bantuk 
pemberian dana hibah kepada perguruan tinggi. Dana 
:tdbah tersebut diperuntukkan bagi penyediaan permodalan 
awal . bagi inisiatif bisnis yang dirancang mahasiswa. 
:Mahasiswa yang telah memiliki rencana bisnis yang baik 
akan memperoleh kesempatan mendapatkan pinjaman 
modal awal dari universitas tempatnya belajar. Skema 
terakhir adalah Kuliah Kewirausahaan (KWU). 

Skema ini dirancang dalam bentuk kuliah regular 
dengan memasukkan beberapa unsur pokok kewira­
usahaan: Magang Kewirausahaan (MKU), Kuliah Kerja 
Usaha (KKU), Konsultasi Bisnis dan Penembatan Kerja 
(KBPK), dan Inkubator Wirausaha Baru (INWUB). 

Kealitas PTK Islam 

Lantas, apa sumbangan yang bisa diberikan Per­
guruan Tinggi Keagamaan Islam baik yang negeri (PTKIN) 
maupun yang swasta (PTKIS) dalam konteks penciptaan 
kekuatan kewirausahaan nasional? Bagaimana kondisi 
lu:lusan PTKIN/ PTKIS? Berapa proporsi lulusan PTKI setiap 
tahun yang bisa langsung memperoleh pekerjaan dibanding 
yang harus menganggur hingga tahun selanjutnya setelah 
kelulusan? Pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat penting 
dan dan mengundang perhatian. Sayangnya, belum ada 
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data yang dapat memberi jawaban empirik dan konklusif. 

Cendekiawan terkemuka Indonesi!l Nurcholish 
Madjid (aim.) pemah menyatakan bahwa PTI<IN/ PTI<IS 
sesungguhnya memang tidak disiapkan untuk mencetak 
tenaga kerja siap pakai (Jabali dan Jamhari eds., 2002). Jasa 
paling penting dari lembaga-lembaga pendidikan tinggi 
Islam, menututnya, adalah membuat anak-anak muda 
santri yang umumnya dari desa "menjadi terdidik" (being 
educated). 

Dengan modal itu, anak-anak muda santri dari 
pedesaan dapat menapaki jenjang pendidikan tinggi, ber­
kenalan dengan alam pikiran dan pergaulan lebih luas, dan 
pada gilirannya dapat turut ambil bagian di dalam komu­
nitas masyarakat terdidik. Pada gilirannya, mereka pun 
memperoleh kesempatan luas untuk menjadi apa saja yang 
mungkin dicapai oleh kalangan terdidik. 

Argumen seperti ini tentu saja memberikan cara 
pandang yang berbeda terhadap system pendidikan 
tinggi Islam dan dampaknya bagi generasi muda berbasis 
pesantren. Namun, argumen ini juga mengukuhkan cara 
pandang bahwa alumni PT.KIN/PTKIS memiliki peluang 
yang cukup besar untuk memperoleh pencaharian karena 
memiliki modal minimal "keterdidikan." Sayangnya, 
argumen seperti ini saja belum cukup membantu upaya 
mendorong PT.KIN/PT.KIS memperkuat kelembagaan dan 
praktik pendidikannya. Relitas pendidikan yang ada selama 
ini seolah diterima begitu saja dan tidak menyiratkan 
urgensi untuk perubahan. 
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Dalam konteks masyarakat Indonesia kontemporer, 
"menjadi terdidik" saja tentu tidak cukup untuk bisa 
terlibat di dalam kompetisi ekonomi dan pengetahuan pada 
skala regional dan global. Ia membutuhkan tambahan yang 
spesifik, "terdidik" dalam bidang apa? Apakah keahlian 
di bidang tertentu itu sudah cukup baik dan unggul di 
banding keahlian serupa yang diperoleh lulusan-lulusan 
perguruan tirtggi di Negara-negara lain? Jika kita mau 
jujur, maka tidak bisa dipungkiri bahwa derajat kualitas 
PTKIN/PTKIS yang dibina Kementerian Agama belum 
mampu mencapai kelompok universitas/perguruan tinggi 
kelas menengah dan elite di negeri ini. 

Jika ditelaah lebih dekat salah satu aspek dasar yang 
nyaris tidak ada di lingkungan PTKI adalah kemampuan 
inovasi, kompetisi, keterampilan menciptakan peluang 
dan kemampuan memanfaatkan peluang bagi keunggulan 
ekonomi dan sosial termasuk civitas akademika yang ada 
di dalamnya. Aspek-aspek dasar tersebut merupakan inti 
dari semangat kewirausahaan (entrepreneurship) yang sejak 
lama dianut lembaga-lembaga pendidikan tinggi terbaik 
di dunia. Nilai-nilai kewirausahaan seperti inovasi, kreasi, 
kompetisi, menciptakan kesempatan, memasarkan ide dan 
memenangkan persaingan bukan hanya dimiliki individu­
individu yang mempelajari bisnis, melainkan telah menjadi 
budaya lembaga pendidikan tinggi dan mengilhami 
seluruh mahasiswa yang ada. 

Nilai-nilai kewirausahaan inilah yang perlu di­
tanamkan dan ditumbuh-suburkan di lingkungan PTKIN/ 
PTKIS baik pada level kelembagaan maupun pada penye-
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lenggaraan pendidikan integratif bagi mahasiswa. Buku 
ini berupaya menjawab permasalahan strategis sebagai 
berikut: bagaimana bentuk rancang bangun pendidikan 
kewirausahaan yang mungkin diterapkan oleh PI'KIN/ 
PTKIS yang beragam? Bagaimana kemungkinan penerapan 
dan pengembangannya? 

Buku IDi merupakan salah satu upaya akademik 
guna menjawab beberapa pertanyaan di atas. Target utama 
kajian ini terumuskannya suatu rancang bangun bagi upaya 
adopsi dan adaptasi pendidikan kewirausahaan ke dalam 
konteks PTKL 

Hal pertama yang dilakukan dalam kajian ini 
adalah menempatkan konsep dan praktik pendidikan 
kewirausahaan di dalam konteksnya. Akan dilacak terlebih 
dahulu sejarah perkembangan konsep kewirausahaan, 
mengidentifikasi model-model kewirausahaan yang 
tengah berkembang, serta memaparkan kemungkingan 
pengembangan dan praktik pendidikan kewirausahaan 
di beberapa PTKI. Kajian ini juga berupaya mengapresiasi 
kondisi dan perkembangan yang terjadi di dalam sistem 
PTKI, yang menganalisa akar normative kewirausahaan 
dan praktik-praktik kewirausahaan yang telah dirintis di 
lingkungan PTKI. 

Bagian selanjutnya merupakan deskripsi operasional 
hasil adaptasi pendidikan kewirausahaan yang dipandang 
relevandalamkonteksPTKIN/PTKIS.Diharapkan,rumusan 
rancang bangun pendidikan kewirausahaan PTKI dapat 
memberi gambaran dan informasi mengenai implikasi 
langsung terhadap kebijakan program pendidikan di PTKl 
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dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan. 

Adopsi pendidikan kewirausahaan di PTKI men­
syaratkan adanya upaya sistematis dan sungguh-sung­
guh dalam hal penguatan jaringan kelembagaan, pe­
nyiapan tenaga pengajamya, serta penyiapapan 
sumber daya financial yang akan langsung mendukung 
kreativitas kewirausahaan mahasiswa. Sebab, pendidikan 
kewirausahaan mengandalkan pendekatan pendidikan 
yang berbasis pengalaman (experiential learning) sehingga 
dibutuhkan keseimbangan antara pengertian teoretis dan 
konseptual dengan praktik dan uji-coba. 

Lebih dari itu, pendidikan kewirausahaan juga 
membutuhkan dukungan lingkungan kampus, termasuk 
lingkungan kampus yang memfasilitasi interaksi dinamis 
mahasiswa dengan dosen, sistem administrasi dan ke­
pemimpinan yang mendukung inovasi dan memberikan 
insentif bagi kreativitas kewirausahaan baik oleh 
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. 

Rancang bangun arsitektur pengembangan PTKI 
Entrepreneur terutama unit-unit bisnis berbasis model 
bisnis ala PTKI atau model bisnis Islam diudar sebagai 
tawaran konseptual dengan bercermin kepada unit-unit 
bisnis yang telah dimiliki oleh dua PTKI swasta. Demikian 
pula pengembangan model kewirausahaan kolaboratif 
Isl~fberbasis online ditawarkan sebagai gagasan sekaligus 
praktik. Gagasan ini sedangk diinisiasi dan dikembangkan 
oleh tim dosen di salah satu perguruan tinggi keagamaan • negeri (PTKN). 
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Metodologi 

Elemen dasarpendidikankewiriu1sahaansebetulJ:tya 
tidak sama sekali asing di kaJangan PI'I<IN/PTKIS. secara 
normatif, ajaran mengenai ekonOmi. bisnis dan prakW<­
praktiknya telah dikenal di kalangan. dosen maupun 
mahasiswa :gTKIN/PTKIS. Prinsip-prinsip dasar yang 
terkandung dalam tujuan · mllqllSid al-syari'ah secara jelas 
mengisyaratkan nilai-nilai kesejahteraan dan kemakmuran 
masyarakat. Fiqh muamalah mengajarkan bukan hanya 
prinsip-prinsip ekonomi Islam, termasuk zakat, melainkan 
nilai-nilai kewirausahaan. 

Sistem ekonomi Islam mengajarkan kemandirian 
dan keharusan orang tua untuk menyiapkan anak-anak 
keturunannya menjadi generasi yang · kuat dan ber­
kecukupan. Begitu pula dengan konsep zakat. Secara 
implisit maupun eksplisit, seorang muslim diarahl<an 
untuk menjadi orang yang mampu secara ekonomi dan 
dapat menunaikan kewajiban zakat. 

Namun demikian, prinsip-prinsip dasar kewira­
usahaan tersebut masih dipahami dan diajarkan dalam 
kerangka normatif yang cenderung a-historis. Kendati 
prinsip-prinsip normatif tersebut dikaji dan diajarkan 
secara rutin kepada mahasiswa, tetapi muatannya masih 
terbatas pada tataran ajaran fiqh Klasik yang terpisah 
secara historis maupun konseptual dengan permasalahan 
kehidupan sosial-ekonomi masyarakat kontemporer. 
Memang patut diakui bahwa dalam dua dasawarsa ter­
akhir mulai berkembang sistem perbankan syari'ah, 
tetapi ia masih terbatas pada dimensi finansial dan belum 
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mendorong etika dan semangat kewirausahaan. Per­
kembangan di wilayah ekonomi finansial belum berjalan 
seimbang dengan kemunculan tradisi berwirausaha, mem­
bangun inovasi dan kepemimpinan kreatif, di kalangan 
masyarakat muslim. 

Pada tataran praktis, elemen dasar kewirausahaan 
juga dapat dilihat secara khusus pada aspek kewirausahaan 
bisnis. Hampir seluruh PTKIN/PTKIS yang saat ini ada 
memiliki unit usaha "Koperasi" baik yang dikelola oleh 
Pegawai dan Dosen (Koperasi Pegawai) maupun oleh 
organisasi mahasiswa (Koperasi Mahasiswa). Koperasi-ko­
perasi tersebut terutama bergerak di bidang kredit simpan­
pinjam untuk anggotanya (Koperasi Simpan-Pinjam) dan 
perdagangan eceran. Kedua jenis usaha koperasi ini secara 
langsung menyentuh salah satu aspek kewirausahaan di 
lingkungan perguruan tinggi, baik untuk kepentingan 
kebutuhan dasar para anggotanya (Koperasi Pegawai) mau­
pun untuk kebutuhan proses pendidikan bagi mahasiswa 
(Koperasi Mahasiswa). 

Namun patut disayangkan, unit-unit usaha koperasi 
tersebutmasihbelummenunjukkankarakterkewirausahaan 
pada pengelola dan anggotanya. Ia justru telah berubah 
menjadi aktivitas rutin yang mesti ada tetapi kurang me­
nunjukkan kemampuan untuk mengembangkan diri dan 
usahanya. Jika kegiatan-kegiatan koperasi tersebut dijiwai 
pemikiran dan kemampuan kewirausahaan, maka dapat 
dipastikan lembaga-lembaga koperasi tersebut memiliki 
rencana bisnis, melakukan inovasi, mendorong kompetisi 
dan membangun peluang pengembangan usahanya. 
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I<arakteristik sepertiitunyaris tidak dapatditemukan 
di lembaga;.Iembaga koperasi di PTKIN/PI'KIS. Rendahnya 
nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan-berwirausaha 
tersebut tidak hanya terjadi di kalangan para pengelola 
koperasi, melainkan juga pada ~angan pimpinan lembaga 
pendidikan yang menaunginya. Akibatnya, koperasi-kope­
rasi berbasis kampus tersebut sulit mengembangkan diri. 

Jika kita tinjau Universitas-universitas besar baik di 
dalam maupun di luar negeri, maka segera akan terlihat 
besamya peran unit-unitusahadanaktivitaskeWirausahaan 
lainnya memberi sumbangan sangat besarbagi peningkatan 
kualitas pendidikan. Praktik kewirausahaan tidak hanya 
menjadi penggerak mesin-mesin bisnis mereka untuk 
mengq.mpulkan dana bagi universitasnya. 

Lebih dari itu, spirit kewirausahaan juga mendorong 
seluruh jajaran pimpinan universitas, para dosen, 
karyawan dan mahasiswa untuk berpikir dan berperilaku 
inovatif, kompetitif, dan terus termotivasi untuk mencari 
kesempatan dan keuntungan. Nilai-nilai, praktik dan 
keterampilan wirausaha tersebut menj~di jiwa keunggulan 
universitas-universitas tersebut, termasuk keunggulan 
di bidang pendidikan dan buku para dosennya dan 
keunggulan pengetahuan, etik dan keterampilan para 
alumninya yang siap memenangkan persaingan di pasar 
inovasi bisnis dan pasar tenaga kerja. 

Spirit kewirausahaan juga menstimulasi kreativitas 
dan inovasi di dalam aktivitas riset, uji coba, serta meng­
arahkan pada penemuan-penemuan terbaru di bidang 
sains dan teknologi. Temuan-temuan hasil riset dan uji 
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coba y;~g berbasis universitas tersebut menjadi mesin 
penggerak utama pendidikan dan pembangunan industri 
di Amerika, Jerman, Jepang, China dan India. 

Kalangan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam telah 
menyadari arti penting kewirausahaan dalam rangka men­
dukung keunggulan universitas dan mahasiswanya. Itulah 
sebabnya, tak kurang dari 10 PTKIN (6 UIN dan 4 lAIN) 
telah ditetapkan ,sebagai Badan Layanan Umum (BLU). 
Di masa depan, bukan mustahil sejumlah PTKIN akan 
memperoleh status BLU. 

Status sebagai BLU mengamanatkan pengembangan 
kreati.vitas dan inovasi dalam bidang usaha produkti.f. BLU 
memberi keleluasaan bagi PTKIN untuk mencari sumber­
sumber· keuangan baru di luar APBN melalui pelbagai 
kegiatan-kegiatan usaha produkti.f dan menguntungkan 
secara financial. Sumber-sumber tersebut akan masuk ke 
dalam kategori Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan pendidikan. 

Status BLU secara langsung mensyaratkan PTKIN 
memperkuat budaya kewirausahaannya. Semakin besar 
kemampuan PTKI mengembangkan sumber-sumber pe­
masukan non pajak maka semakin besar peluang PTKI 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikannya. 

Pengembangan pendidikan kewirausahaan di PTKI 
dinilai sebagai suatu keharusan. lnvestasi dalam pengem­
bangan nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan kewira­
usahaantidakhanyaberartimenyiapkanparamahasiswanya 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan bidang 
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ekonomi bisnis, melainkan memiliki kemam~ bekerja 
sekaigus menciptakan lapangan kerja ketika setelah lulus. 
Hal ini diharapkan, merupakan investasi jangka· panjang 
bagi upaya meningkatkan keungguJan kelembagaan PI'KI. 

Buku ini berupaya menjawab tiga pertanyaan pokok 
sebagai berikut: pertama, model-model peil:didikan kewira­
usahaan yang mungkin diadopsi dan diadaptasj di Iingku­
ngan PTKI dengan tingkat kemampuan kelembagaan yang 
berbeda-beda? 

Kedua, apa implikasi pengembangan pendidikan 
kewirausahaan terhadap kelembagaan PTKI (tenaga pen­
didik, fasilitas praktik, jaringan dengan dunia usaha, 
permodalan dan jaringan pasar)? 

Ketiga, bagaimana kemungkinan pengembangan 
pendidikan kewirausahaan di PTKI dan pengembangan 
PTKI entrepreneur melalui unit-unit bisnis? 

Kajianinimerupakan usaha perumusandokumen pe­
rencanaan yang akan dialaksanakandenganmemanfaatkan 
sumber-sumber literature pendidikan kewirausahaan yang 
ada di sejumlah perguruan tinggi baik di Indonesiamaupun 
di luar negeri. Dalam prosesnya, kajian ini memanfaatkan 
bahan-bahan yang ada di dalam situs-situs web mengenai 
pendidikan kewirausahaan. Selain itu, akan memanfaatkan 
pandangan ahli pendidikan dan tokoh wirausahawan. 
Dengan demikian, memasukkan dua sumber informasi 
utama dari literature dan pengalaman empiris pelaku 
dunia usaha dan pendidikan tinggi. 

Sumber data atau informasi diperoleh melalui 
survey literature yang extensive. Literatur-literatur utama 
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pendidikan kewirausahaan dikaji dan dievaluasi secara kritis 
sehingga dapat digunakan dapal upapa kontekstualisasi. 

Selanjutnya, kajian memanfaatkan ~umber-sumber 

informasi dari para tokoh pelaku usaha, terutama alumniPTI<I, 
dosen-dosen mata kuliah kewirausaaan. Hal itu didasarkan 
pada asumsi bahwa mereka tidak hanya memahami konsep 
dan pemikiran, melainkan juga memiliki pengalaman empiris 
langsung sebagai pelaku. 

Data-data yang terkumpul melalui studi literatur 
dan studi elektronik melalui situs-situs jaringan diolah 
dengan menggunakan teknik analisa teks. Tim kemudian 
mengklasifikasi informasi, membuat kode dan membanding­
kan informasi-informasi yang ada. Selanjutnya, informasi 
mentah yang diperoleh diklasifikasi sesuai dengan struktur 
gagasan, tema, dan konteksnya. 

Hasil-hasil analisis selanjutnya dituangkan menjadi 
laporan akademik yang dibahas lebih lanjut dalam FGD. 
Masukan-masukan, kritik dan informasi-informasi baru yang 
muncul dalam proses FGD dijadikan sebagai penguat data 
data sekaligus analisis. 



Bab ini 'Secara khusus menggali konsep dan model 
pendidikan kewirausahaan serta manfaatnya bagi masya­
rakat. Pembahasan pada bab ini mencakupempat bagian. 
Bagian pertama berisi deskripsi menganai sejumlah pe­
ngertian wirausaha yang diajukan para ahli. Bagian ini 
menunjukkan bahwa, kewirausahaan tidak hanya terbatas 
pada kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang 
untuk memulai dan menjalankan bisnis, melainkan men­
cakup sikap dan kualitas karakter seseorang. Bagian kedua 
berisi pengenalan dua model aplikasi kewirausahaan yang 
mencakup kewirausahaan di bidang bisnis dan kewira­
usahaan bidang sosial. 

Kedua model ini menjelaskan keluasan dan 
penerapan prinsip-prinsip dasar kewirausahaan untuk 
pelbagai konteks kehidupan yang lain. Bagian selanjutnya 
mengupas beberapa konsepsi mengenai pendidikan 
kewirausahaan. Ia mencakup garis-garis besar pendidikan 
kewirausahaan mulai jenjang pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi. Penekanan khusus diberikan kepada 
pendidikan tinggi, sehingga pembahasannya mencakup 
kurikulum dan metodologi pembelajarannya. Bagian 
terakhir mengulas manfaat pendidikan kewirausahaan 
bagi perbaikan kualitas hidup individu dan masyarakat. 
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